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Abstract 
 
This study aims to determine the cost of production Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) 
"Sapi Jaya" Kandangan, especially in Animal Feed Processing business unit, known as the Konsentrat 
Bantuan Asli 1 (KBA 1).This type of research is a descriptive study. Analysis of the data used in this research 
is to calculate the cost of production which includes the cost of materials, direct labor costs and factory 
overhead costs which in turn calculate the selling price of the product. Results indicate that the need for 
evaluation of the calculation of the cost of production because remember that Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) "Sapi Jaya" Kandangan not classify expenses based on the group that there are two groups 
of expenses include the cost of production and non-production costs. Koperasi Pemasaran Usaha Bersama 
(KPUB) "Sapi Jaya" Kandangan is also still classify direct labor costs and general and administrative 
expenses in the calculation of overhead costs in the income statement. The discovery of deficiencies in the 
classification of costs, it is very influential on the determination of cost of production and its role in the selling 
price. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga pokok produksi Koperasi Pemasaran Usaha Bersama 
(KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan, khususnya pada unit usaha Pengolahan Makanan Ternak yang dikenal 
dengan sebutan Konsentrat Bantuan Asli 1 (KBA 1). Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menghitung harga pokok produksi yang meliputi biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang selanjutnya menghitung harga jual 
produk. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlu adanya evaluasi terhadap perhitungan harga pokok 
produksi karena mengingat bahwa Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
belum mengelompokkan biaya-biaya berdasarkan kelompoknya yaitu terdapat dua kelompok biaya antara lain 
biaya produksi dan biaya nonproduksi. Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
juga masih mengelompokkan biaya tenaga kerja langsung serta biaya administrasi dan umum pada 
perhitungan biaya overhead pabrik pada laporan laba rugi. Ditemukannya kekurangan dalam penggolongan 
biaya, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap penentuan harga pokok produksi serta peranannya terhadap 
harga jual. 
 
 
Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Evaluasi, Harga Jual 
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PENDAHULUAN: 
Sebuah perusahaan yang ingin berhasil 
mengembangkan produknya harus mampu 
bersaing dalam memasarkan produk tersebut. 
Produk yang baik, harga yang murah serta promosi 
yang menarik sangatlah dibutuhkan dalam 
memikat hati konsumen sehinggah dapat 
terpengaruh untuk membeli suatu produk tersebut. 
Di dalam dunia bisnis, persaingan yang terjadi 
antara perusahan satu dengan perusahan yang lain 
adalah hal yang wajar. Selain bersaing dalam segi 
kualitas, persaingan tersebut juga terjadi dalam segi 
harga, masyarakat lebih cenderung menyukai harga 
yang murah namun produk tersebut juga memiliki 
kualitas yang baik. Oleh karena itulah setiap 
perusahaan berusaha keras untuk menawarkan 
produk mereka dengan keunggulan-keunggulan 
serta kualitas yang mereka miliki. 
Upaya untuk mengetahui harga jual suatu 
produk, perusahaan harus terlebih dahulu 
mengetahui dan menghitung harga pokok 
produksinya. Hal tersebut dapat terjadi karena 
manfaat informasi harga pokok produksi dapat 
menentukan harga jual suatu produk. Jumlah harga 
pokok produksi per unit dengan tingkat laba yang 
diinginkan perusahaan akan menentukan harga jual 
produk yang dihasilkan. 
Koperasi Pemasaran Usaha Bersama 
(KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan adalah koperasi 
sekunder yang terdiri dari beberapa anggota 
koperasi primer yang sebagian besar berada di 
Kabupaten Kediri namun ada pula yang berasal 
dari Kabupaten Jombang, berdiri sejak tahun 1986, 
berlokasi di Jl. Imam Fakih No. 98 Kandangan – 
Kediri. Koperasi Pemasaran Usaha Bersama 
(KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan ini memiliki 4 
bidang unit usaha koperasi yang salah satunya 
adalah unit usaha Pengolahan Makanan Ternak 
(PMT). Dalam unit usaha Pengolahan Makanan 
Ternak (PMT) Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
memproduksi konsentrat makanan ternak 
khususnya untuk sapi perah yang dikenal dengan 
sebutan KBA 1 (Konsentrat Bantuan Asli 1). 
Mampu memproduksi konsentrat makanan ternak 
rata-rata 1.860 ton per tahunnya dengan harga Rp 
2.400 per kilogram (sumber: Koperasi Pemasaran 
Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan). 
Pada pelaksanaanya Koperasi Pemasaran 
Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
perlu adanya evaluasi mengenai harga pokok 
produksi karena di dalam perhitungan harga pokok 
produksi Koperasi Pemasaran Usaha Bersama 
(KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan memasukkan 
biaya administrasi dan umum pada pembebanan 
biaya overhead pabrik yang hubungannya dapat 
mempengaruhi penentuan harga jual, harga jual 
yang ditentukan oleh Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan dirasa 
terlalu rendah hal tersebut dapat mempengaruhi 
laba yang diinginkan. Informasi biaya digunakan 
untuk membedakan biaya dalam pelaksanaannya 
sehingga nantinya dapat menentukan harga jual 
yang tepat untuk setiap kemasan produk. Dari 
latarbelakang tersebut peneliti ingin mengevaluasi 
harga pokok produksi dan menghitung harga jual 
yang tepat untuk setiap kemasan kosentrat KBA . 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Akuntansi Biaya 
Akuntansi biaya merupakan proses 
pencatatan, penggolongan, mengakumulasikan, 
peringkasan, serta informasi penyajian biaya untuk 
membuat dan menjual suatu produk maupun jasa 
dengan menggunakan cara-cara tertentu untuk 
megahasilkan penafsiran.  
 
B. Kelompok Biaya 
Terdapat dua kelompok di dalam pembuatan 
produk menurut Mulyadi (2014: 16), yaitu antara 
lain: 
a. Biaya produksi 
Biaya produksi merupakan biaya yang 
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 
produk jadi yang siap untuk dijual. 
b. Biaya non produksi, merupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
nonproduksi, seperti halnya kegiatan 
pemasaran dan kegiatan administrasi 
umum.  
 
C. Unsur-Unsur Biaya Produksi 
Ada beberapa unsur-unsur biaya produksi 
menurut Witjaksono (2013: 16) antara lain : 
1. Bahan Baku langsung (Direct Materials). 
2. Tenaga kerja langsung (Direct Labor). 
3. BOP (Biaya Overhead Pabrik) 
 
D. Harga Pokok Produksi 
Terdapat dua cara untuk memproduksi 
produk menurut Mulyadi (2014: 14), yaitu: 
1. Produksi atas dasar pesanan, pada metode 
ini biaya produksi dikumpulkan untuk 
pesanan tertentu. 
2. Produksi massa, pada metode ini 
biayaproduksi dikumpulkan untuk periode 
tertentu. 
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E. Metode Penentuan Harga Pokok 
Produksi 
Metode penentuan harga pokok produksi 
merupakan cara untuk menghitung unsur-unsur 
biaya ke dalam harga pokok produksi yang terdapat 
dua pendekatan, antara lain : (Mulyadi, 2014: 17) 
a. Full costing, yaitu metode untuk 
menentukan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan seluruh unsur biaya baik 
yang bersifat biaya variabel maupun tetap. 
b. Variabel costing, yaitu metode penentuan 
harga pokok produksi yang hanya  
memperhitungkan biaya produksi yang 
bersifat variabel ke dalam proses produksi. 
 
A. Metode Penetapan Harga Jual 
 Kebijakan perusahaan dalam menentukan 
harga jual menjadi salah satu faktor  yang penting 
agar memperoleh laba yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
Pendekatan yang biasanya digunakan untuk 
menentukan harga jual adalah dengan 
menambahkan angka perkiraan laba(markup) pada 
harga pokok. Markup produk adalah selisih antara 
harga jual(Krismiaji&Aryani, 2012: 17). Adapun 
cara perhitungannya sebagai berikut:  
 
Harga Jual = Biaya + (Presentase markup x biaya) 
Sumber: (Garrison, 2009: 531) 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dalam penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian deskriptif. Lokasi penelitian yang dipilih 
peneliti adalah Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan yang 
berlokasi di Jalan Imam Fakih No. 98 Kecamatan 
Kandangan Kabupaten Kediri. Koperasi 
Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” 
Kandangan memiliki 4 unit usaha yang salah 
satunya adalah Unit Usaha Pengolahan Makanan 
Ternak (PMT). Produk dari unit usaha PMT 
tersebut adalah Konsentrat Bantuan Asli 1 (KBA 
1). 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Wawancara, yaitu metode yang digunakan 
untuk memperoleh informasi secara langsung 
dengan cara mengajukan pertanyaan lisan yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian dan 
kemudian dicatat. 
2. Observasi, yaitu pengamatan atau penelitian 
secara langsung terhadap obyek yang diteliti, 
meliputi catatan dan dokumen perusahaan. 
3. Penelitian kepustakaan, teknik pengumpulan 
data dengan cara mempelajari buku-buku, 
referensi yang berhubungan dengan topik 
pembahasan.  
Sumber Data 
Sumber data yang digunakan peneliti 
adalah menggunakan data primer dan data 
sekunder.Data yang diperoleh peneliti yaitu dari 
bagian keuangan Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan berupa 
dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh pihak 
perusahaan serta data yang mendukung penelitian. 
 
A. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan bagian 
yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. 
Seluruh data yang diperoleh dari perusahaan dapat 
diberi arti dan makna yang berguna dalam 
memecahkan masalah penelitian, dengan 
menggunakan analisis data.  
1. Menghitung Harga Pokok Produksi yang 
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik.  
2. Menghitung dan menentuan Harga Jual meliputi 
persediaan barang jadi, harga pokok produksi.  
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Perhitungan harga pokok produksi 
Pengolahan Makanan Ternak (PMT) 
menurut Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” 
Kandangan  
Persediaan 
Awal Tahun 
PMT 
Beban Jasa 
Pembelian 
PMT 
Persediaan 
Akhir 
TahunPMT 
308.475.525 
 
 
563.786.300 
9.867.675.750 
 
(528.670.400) 
 
Harga 
Pokok 
Produksi 
 10.211.267.175 
Sumber: Koperasi Pemasaran Usaha Bersama 
(KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
Dari perhitungan tersebut diketahui 
bahwa harga pokok untuk Pengolahan Makanan 
Ternak (PMT) adalah sebesar Rp 10.211.267.175. 
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Tabel 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Pengolahan Makanan Ternak (PMT) 
menurut peneliti  
Persediaan 
Awal 
Tahun PMT 
Beban Jasa 
Pembelian 
PMT 
Persediaan 
Akhir 
Tahun 
 
Biaya 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
Biaya 
Overhead 
Pabrik 
B. Listrik, 
Air, 
Komunikasi
, Perwt 
B. 
Keuangan 
B. 
Perawatan 
Gedung dll 
B. Peny. 
 
308.475.525 
 
 
563.786.300 
 
9.867.675.75
0 
 
(528.670.400
) 
 
 
 
623.705.000 
 
 
391.539.850 
 
 
 
103.601.195 
802.000 
 
 
307.807.307 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.211.267.17
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.427.455.352 
Harga 
Pokok 
Produksi 
 11.838.722.52
7 
Sumber: Data diolah 
Dari perhitungan tersebut diketahui 
bahwa harga pokok produksi untuk Pengolahan 
Makan Ternak (PMT) setelah dievalusi adalah 
sebesar Rp 11.838.722.527. 
Perhitungan harga jual yang tepat untuk setiap 
kilogram Konsentrat adalah sebagai berikut: 
Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) 
“Sapi Jaya” Kandangan menetapkan harga jual 
untuk setiap 1 kilogram Konsentrat adalah sebesar 
Rp 2.400 dan menjualnya per 50 kilogram 
konsentrat maka jumlahnya adalah Rp 2.400 x 50 
kg konsentrat = Rp 120.000 untuk 50 kilogram 
konsentrat. 
Sedangkan menurut peneliti harga jual yang 
tepat untuk setiap 1 kilogram konsentrat adalah 
sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. Perhitungan Harga Jual  
Persediaan 
Awal 
Tahun PMT 
Beban Jasa 
Pembelian 
PMT 
Persediaan 
Akhir 
Tahun 
 
Biaya 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
Biaya 
Overhead 
Pabrik 
B. Listrik, 
Air, 
Komunikasi
, Perwt 
B. 
Keuangan 
B. 
Perawatan 
Gedung dll 
B. Peny. 
 
 
308.475.525 
 
563.786.300 
 
9.867.675.75
0 
 
(528.670.400
) 
 
 
 
623.705.000 
 
 
391.539.850 
 
 
 
 
103.601.195 
 
802.000 
307.807.307 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.211.267.17
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.427.455.352 
HPP  11.838.722.52
7 
Sumber: Data diolah 
Harga Pokok Per (kg) = Rp 11.838.722.527  
         1.860.000kg 
= Rp 6.364 
 
Harga Jual Per (kg) = Biaya Produksi Per (kg) + 
Persentase Markup 
 = Rp 6.364 + (6.364 x 10%) 
  = Rp 6.364 + 636 
= Rp 7.000 per kg 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka 
dengan mengambil keuntungan markup sebesar 
10% perusahaan dapat menjual produk makan 
ternak Konsentrat Bantuan Asli 1 (KBA 1) 
dengan harga jual yaitu Rp 7.000 per kilogram. 
Maka harga jual untuk setiap 50 kilogram 
Konsentrat Bantuan Asli 1 (KBA 1) adalah 
sebesar Rp 7.000 x 50 kg = Rp 350.000. 
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Tabel 4. Perbandingan Harga Jual 
Jenis 
Produk 
Harga Jual 
per kg 
menurut 
Koperasi 
Pemasaran 
Usaha 
Bersama 
(KPUB) 
“Sapi 
Jaya” 
Kandanga
n 
Harga 
Jual per 
kg 
menurut 
teori 
Selisih 
Konsenstr
at Bantuan 
Asli 1 
(KBA 1) 
Rp 2.400 Rp 7000 Rp 4.600 
Sumber: Data diolah 
Dari sajian diatas terlihat perbedaan yang 
sangat signifikan antara Koperasi Pemasaran 
Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
dengan teori, hal tersebut disebabkan karena pada 
Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) 
“Sapi Jaya” Kandangan perhitungan harga pokok 
produksinya hanya dihitung sampai persediaan 
akhir saja padahal untuk menghitung harga pokok 
produksi biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik juga sangat diperlukan hal 
tersebutlah yang mengakibatkan adanya selisih 
yaitu: Pertama, untuk harga pokok produksi 
keseluruhan unit usaha Koperasi Pemasaran 
Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
sebesar Rp 33.581.949.838 sedangkan teori Rp 
35.009.405.190 selisih sebesar Rp 1.427.455.352. 
Kedua, untuk harga pokok unit usaha Pengolahan 
Makanan Ternak (PMT) Koperasi Pemasaran 
Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan 
sebesar Rp 10.211.267.175 sedangkan menurut 
teori adalah sebesar Rp 11.838.722.527 selisih 
sebesar Rp 1.627.455.352. Dari analisa diatas, 
menunjukkan bahwa evaluasi terhadap harga 
pokok produksi perlu dilakukan karena hal 
tersebut dapat mempengaruhi dan berperan 
penting dalam menentukan harga jual yang sesuai 
sehingga tercapai keuntungan yang diharapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULANDAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Harga Pokok Produksi Koperasi Pemasaran 
Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” 
Kandangan masih belum sesuai karena 
masih terdapat biaya-biaya yang seharusnya 
dapat digolongkan dan dihitung sesuai 
dengan kelompok biaya sangat 
mempengaruhi dalam perhitungan harga 
pokok produksi. 
2. Setelah penggolongan biaya yang sesuai 
dengan kelompok biaya maka dapat dihitung 
harga pokok produksi yang selanjutya harga 
pokok produksi tersebut dapat digunakan 
untuk menghitung kembali harga jual yang 
tepat untuk setiap kemasan Konsentrat 
Bantuan Asli 1 (KBA 1). 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, sebaiknya 
Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) 
“Sapi Jaya” Kandangan perlu mengevaluasi 
kembali perhitungan harga pokok produksi secara 
periodik. Mengingat evaluasi tersebut sangatlah 
diperlukan karena mengingat bahwa Koperasi 
Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” 
Kandangan belum mengelompokkan biaya-biaya 
berdasarkan kelompoknya yaitu terdapat dua 
kelompok biaya antara lain biaya produksi dan 
biaya nonproduksi. Koperasi Pemasaran Usaha 
Bersama (KPUB) “Sapi Jaya” Kandangan juga 
masih mengelompokkan biaya tenaga kerja 
langsung serta biaya administrasi dan umum pada 
perhitungan biaya overhead pabrik pada laporan 
laba rugi. Ditemukannya kekurangan dalam 
penggolongan biaya, hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap penentuan harga pokok 
produksi serta peranannya terhadap harga jual. 
Oleh sebab itu perlu dilakukannya evaluasi harga 
pokok produksi secara periodik adalah agar 
perusahaan dapat menentukan harga jual yang tepat 
sehingga menghasilkan keuntungan yang 
diharapkan. 
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